
vii

Tinjauan Mata Kuliah 

Mata kuliah Akuntansi Keuangan Syariah membahas akuntansi sebagai bidang 
ilmu akuntabilitas dan pelaporan dengan prinsip yang disesuaikan dengan syariat 

Islam. Dalam tataran praktis, ilmu ini diimplementasikan oleh lembaga keuangan 
syariah perbankan maupun nonbank. Begitu pun yang dibahas dalam mata kuliah ini 
berupa pelaporan keuangan dari transaksi-transaksi yang ditawarkan lembaga keuangan 
syariah di Indonesia. Meskipun berdasarkan prinsip syariat Islam, mata kuliah ini tidak 
menafikan dipelajari pula oleh masyarakat nonmuslim. Lembaga keuangan syariah juga 
melayani masyarakat nonmuslim yang bersedia bertransaksi keuangan dengan prinsip 
Islam. Oleh karena itu, setiap elemen masyarakat umumnya, khususnya para mahasiswa 
Universitas Terbuka, perlu mempelajari dan memahami mata kuliah ini agar memahami 
pelaporan keuangan lembaga keuangan syariah apalagi berinteraksi langsung dalam 
transaksi-transaksi keuangannya.

Pembahasan dalam mata kuliah ini diawali dengan sejarah perkembangan 
akuntansi syariah karena ilmu ini baru berkembang seiring dengan berkembangnya 
lembaga keuangan syariah, seperti perbankan syariah. Materi selanjutnya terkait 
kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan syariah (KDPPLKS) 
sebagai materi pembuka untuk mengenal hal-hal terkait transaksi syariah yang memang 
berbeda dengan transaksi konvensional. 

Secara rinci, pembahasan dalam mata kuliah ini sebagai berikut.
1.	 Kerangka dasar penyusunan dan penyajian laporan keuangan syariah (KDPPLKS) 

yang didahului pemaparan tentang sejarah perkembangan akuntansi syariah.
2.	 Akuntansi bisnis 1 yang membahas akuntansi transaksi jual beli menggunakan 

akad murabahah.
3.	 Akuntansi bisnis 2 berisi pembahasan akuntansi transaksi jual beli sistem pesanan 

menggunakan akad salam dan istishna.
4.	 Akuntansi bisnis 3 meliputi pembahasan transaksi sewa-menyewa dengan akad 

ijarah dan transaksi kerja sama kepemilikan barang dengan akad musyarakah 
mutanaqishah (MMQ).

5.	 Akuntansi investasi yang dapat menggunakan akad mudharabah maupun 
musyarakah.

6.	 Akuntansi sosial yang membahas akuntansi transaksi yang mengandung unsur 
sosial dengan akad qardh dan pada transaksi asuransi syariah.

7.	 Akuntansi zakat, infak, sedekah yang mengupas konsep teoritis dan bentuk 
laporan keuangan dari kegiatan perolehan serta pendistribusian zakat, infak, dan 
sedekah.

8.	 Akuntansi hybrid contract yang membahas akuntansi transaksi yang mengandung 
unsur penggabungan dua akad dalam satu transaksi yang diperbolehkan syariat. 

9.	 Akuntansi wakaf yang menyebutkan akuntansi transaksi wakaf, terutama wakaf 
tunai berupa barang bergerak yang diimplementasikan lembaga keuangan syariah.
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Untuk membantu Anda dalam menguasai materi pembahasan tersebut dalam 
modul ini disajikan uraian, studi kasus, latihan soal disertai petunjuk jawabannya. 
Agar Anda dapat belajar dengan baik dalam mempelajari modul ini, lakukanlah hal-hal 
berikut ini. 
1.	 Pelajari dan pahamilah dengan cermat semua pembahasan yang tercantum dalam 

masing-masing kegiatan belajar. 
2.	 Pahamilah studi kasus dalam setiap kegiatan belajar untuk menguatkan ketajaman 

pemahaman Anda terkait setiap materi pembahasan. Kemudian, kerjakanlah 
soal-soal latihan yang terdapat dalam setiap kegiatan belajar dengan berusaha 
tanpa melihat dahulu petunjuk jawabannya. Setelah Anda selesai mengerjakan 
soal-soal tersebut, cocokkanlah pekerjaan Anda dengan petunjuk jawaban yang 
tersedia. Bila pekerjaan Anda masih jauh menyimpang dari petunjuk jawaban, 
hendaknya Anda tidak menyerah untuk mempelajarinya kembali. 

3.	 Dalam setiap kegiatan belajar diakhiri dengan rangkuman yang merupakan sari 
pati dari uraian yang telah disajikan. Bacalah dengan saksama isi rangkuman 
tersebut sehingga pengalaman belajar Anda benar-benar mantap. 

4.	 Tes formatif yang disusun setelah rangkuman merupakan tes yang diberikan untuk 
mengukur penguasaan Anda dalam pokok bahasan yang telah dipaparkan dalam 
kegiatan belajar. Hasil Anda dalam tes formatif tersebut digunakan sebagai dasar 
penentuan apakah Anda sudah dapat melanjutkan ke kegiatan belajar berikutnya 
ataukah masih perlu mengulang. Seberapa jauh tingkat penguasaan Anda, dapat 
Anda hitung sendiri dengan rumus sederhana yang dicantumkan pada setiap akhir 
tes formatif. 

Selamat belajar semoga pembahasan dalam modul ini 
bermanfaat dan membawa kesuksesan Anda
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